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Abstract

This correlational quantitative study investigates the relationship between student engagement and social loafing
among university students. Using a sample of 336 students selected through proportional stratified random
sampling, the study employed Likert scale instruments to measure social loafing and student engagement. Data
analysis conducted with SPSS Version 25 revealed a significant negative correlation between student engagement
and social loafing, indicating that higher levels of student engagement correspond to lower instances of social
loafing during learning activities. These findings underscore the importance of fostering active student
participation to mitigate social loafing tendencies, offering practical insights for enhancing classroom learning
dynamics

Keywords: student engagement; social loafing; quantitative study; educational psychology; academic
performance

Abstrak

Penelitian kuantitatif korelasional ini menyelidiki hubungan antara keterlibatan mahasiswa dan pemalasan sosial
di kalangan mahasiswa. Dengan menggunakan sampel sebanyak 336 mahasiswa yang dipilih melalui proporsional
stratified random sampling, penelitian ini menggunakan instrumen skala Likert untuk mengukur social loafing
dan student engagement. Analisis data yang dilakukan dengan SPSS Versi 25 menunjukkan korelasi negatif yang
signifikan antara keterlibatan mahasiswa dan social loafing, yang mengindikasikan bahwa tingkat keterlibatan
mahasiswa yang lebih tinggi berhubungan dengan lebih rendahnya tingkat social loafing selama kegiatan
pembelajaran. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya mendorong partisipasi aktif siswa untuk mengurangi
kecenderungan social loafing, menawarkan wawasan praktis untuk meningkatkan dinamika pembelajaran di
kelas.
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1. Pendahuluan

Mahasiswa adalah seseorang yang terdaftar secara resmi pada salah satu perguruan tinggi
negeri ataupun swasta [1]. Pada kurikulum yang sekarang ini mengharuskan para mahasiswa
untuk melakukan pembelajaran dengan cara berkelompok di setiap mata kuliah [2]. Namun di
sisi lain, tidak semua dari anggota kelompok bersedia untuk memberikan waktunya secara
sukarela [3]. Hal ini yang dapat meimbuat peingeirjaan tugas meinjadi tidak eifeiktif. Sangat

mungkin individu justru menurunkan kinerjanya dikarenakan selalu berharap tugas yang
dimilikinya dikerjakan oleh anggota lain. Fenomena inilah yang disebut dengan kemalasan
sosial (social loafing).
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Social loafing adalah kecenderungan seiseiorang untuk mengurangi usaha yang
dikeluarkannya ketika bekerja di dalam keillompok dan dibandingkan keitika beikeirja seicara

individual [4]. Aspek dari social loafing terdiri dari dilution effect yaitu individu kurang
termotivasi karena merasa kontribusinya tidak berarti atau menyadari bahwa tidak ada
penghargaan yang diberikan kepada tiap individu. Selain itu aspek Immediacy gap, yaitu
individu merasa terasing dari kelompok, dimana menandakan semakin jauh anggota kelompok
dari anggotanya, maka individu tersebut akan semakin jauh dengan pekerjaan yang dibebankan
kepadanya [5]. Ada beberapa faktor dari Social loafing itu sendiri yang pertama output equity
yaitu, individu melakukan loafing pada tugas yang berkelompok dikarenakan mereka percaya
bahwa terdapat anggota lain dalam kelompoknya melakukan social loafing juga. Keidua,

evaluation apprehension, yaitu kehadiran beberapa anggota dalam kelompok memunculkan
perasaan anonim, tidak teridentifikasi bahkan tidak termotivasi dalam mengerjakan tugas
misalnya merasa tidak tertarik, bosan, dan lelah mengerjakan tugas ketika hasil kemampuan
secara individual lebih baik daripada secara berkelompok. Keitiga, matching to standard,

yaitu individu merasa tidak memiliki performa standar yang sama dengan anggota lainnya
dalam sehingga individu yang social loafing memberikan tugas kelompok kepada anggota
yang dianggap memiliki kemampuan mengerjakannya [6].

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marlina (2019) pada Mahasiswa Univeirsitas Neigeiri
Semarang meinyatakan bahwa dari 300 mahasiswa, sebanyak 258 mahasiswa mengalami

social loafing berada dalam kategori sedang (86%), 40 mahasiswa (13,33%) dalam kategori
tinggi, dan sisanya 2 mahasiswa (0,67%) dalam kategori rendah [7]. Selain itu, hasil
penelitian yang dilakukan Oktrivia & Maryam (2021) pada tahun 2021 pada mahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang menunjukkan bahwa dari 335 mahasiswa yang
melakukan social loafing dalam kategori tinggi mendapat persentase sebanyak 15.5%,
mahasiswa yang melakukan social loafing dalam kategori sedang mendapatkan persentase
68.4% dan mahasiswa yang melakukan social loafing rendah mendapat presentasel 16,1%.
Sehingga mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang terlibat dalam social loafing
memiliki tingkatan dengan kategori sedang dengan persentase 68,4% [8].

Hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 15 sampai 16 Maret 2022
melalui google form mendapatkan hasil dari 16 responden mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo sebanyak 100% mengerjakan tugas kelompok, sebanyak 12,5% tidak
berkontribusi dalam tugas kelompok, 18,8% kurang aktif dalam memberikan pendapat saat
tugas kelompok, 25% kontribusi mahasiswa tidak berpengaruh dan tidak begitu menonjol
dalam kelompok, serta 56,3% berusaha melakukan yang terbaik didalam kelompok. Hal ini
jika dikaitkan dengan aspek-aspek social loafing, pada aspek dilution effect mahasiswa
berkaitan dengan motivasi yang kurang artinya pada survei awal yang dilakukan oleh peneliti
tidak berkontribusi dalam tugas kelompok sebanyak 4 mahasiswa dari 16 mahasiswa yang
menjadi responden, selain itu responden juga menyatakan kurangnya keaktifan dalam
memberikan pendapat artinya dari surveiy ini mahasiswa menunjukkan immediacy gap dengan

merasa terasingkan dalam kelompok sehingga tidak memberikan pendapat dalam proses
pengerjaan tugas kelompok.
Salah satu dampak negatif dari social loafing yaitu hilangnya produktivitas seiseiorang

keitika beikeirrja seicara beirkellompok [9]. Padahal keiaktifan dalam beirinteiraksi dan
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memberikan kontribusi dalam pembelajaran, baik itu secara individu maupun berkelompok
dapat berpengaruh juga pada proses pembelajaran [10].

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya social loafing karena dalam situasi
kelompok terjadi sebuah penurunan pada pemahaman atau kesadaran akan evaluasi dari orang
lain terhadap dirinya [11]. Dari faktor tersebut mengakibatkan seseorang tersebut akan
cenderung malas mengerjakan tugas, kurang termotivasi, kurang terlibat dan bahkan
kehadirannya dapat berpengaruh pada kinerja kelompok. Hal ini berkenaan dengan keterlibatan
mahasiswa yang dapat meimpeingaruhi social loafing dalam proseis peimbeilajaran atau biasa

disebut dengan student engagement [12].
Student emgagememt merupakan suatu Kkerterrlibatan peilajar dimana mahasiswa

meincurahkan seigala usaha dan waktunya, baik seicara kognisi, eimosi, seirta tingkah laku
untuk meilakukan aktivitas keilas di seikolah dalam rangka meingeimbangkan diri dan
meiningkatkan hasil beilajarnya [13]. Meimiliki kerterrikatan yang tinggi akan beirpeingaruh
positif teirhadap proseis peimbeilajaran siswa di seikolah [14]. Aspeik-aspeik dari student
engagement, yaitu behavioral engagememnt seibagai perrilaku seipeirti meilakukan
peikeirjaan keilas dan meingikuti aturan di keilas dan meimfokuskan pada perrilaku yang positif,
seipeirti meingikuti aturan, meingkuti norma-norma keilas, dan tidak adanya peirilaku yang
meingganggu. Seilanjutnya, emotional engagememnt dideifinisikan seibagai eimosi yang
meinunjukkan partisipasi siswa yang teirmotivasi seillama keigiatan peimbeilajaran seipeirti
eimosi yang meinggambarkan keipuasan, keinikmatan, antusiasmer, keibanggaan, dan vitalitas
deingan keigiatan beilajar. Dan yang teirakhir cognitive;emgage/memnt dapat teirlihat dari suatu
adanya beintuk strateigi peimbeilajaran, ataupun beintuk reigulasi diri untuk meincapai tujuan
dari peimbeilajaran teirseibut [15]. Student emgagememnt dapat meinjadi hal yag peinting
kareina seicara seideirhana dicirikan seibagai partisipasi dalam praktik yang eifeiktif seicara
peindidikan, baik di dalam maupun di luar keilas, yang meingarah kei beirbagai hasil yang
dapat diukur sejjauh mana mahasiswa teirlibat alam keigiatan peirkuliahan [16]. Peineilitian
yang dilakukan oleih Rizki Putri (2022) yang meinyatakan bahwa teirdapat hubungan neigatif
yang sangat signifikan antara student engagememnt deingan social loafing [12]. Artinya
seimakin tinggi student engagememnt maka seimakin reindah social loafing dan beigitu pula
seibaliknya. Pada peinellitian yang dilakukan oleih Saskia Sheirina Sutrisno (2023) juga
dijellaskan bahwa hubungan yang signifikan antara student emgagememnt deingan social
loafing [17].

Beirdasarkan peimaparan di atas peineiliti teirtarik untuk meilakukan seibuah peineilitian
deingan judul "Hubungan Sudent Engagememnt deingan Social Loafing pada Mahasiswa di
Univerrsitas Muhammadiyah Sidoarjo™".

2. Metode
Peineilitian ini meinggunakan jenis pemnellitian kuantitatif deingan peindeikatan

koreilasional yaitu untuk meingeitahui hubungn antara student engagememnt deingan social
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loafing pada mahasiswa Univeirsitas Muhammadiyah Sidoarjo. Variabeil beibas (X) dalam

peneilitian ini adalah student engagememnt dan variabeil terrikat (Y) adalah social loafing.
Populasi dalam peineilitian ini adalah mahasiswa
aktif Univerrsitas Muhammadiyah Sidoarjo tahun angkatan 2022-2023 seibanyak 10.225
mahasiswa deingan peineintuan sampeil yang dikeimbangkan oleih Isaac dan Michaell
digunakan untuk tingkat 5% seibanyak 336 mahasiswa. Modell peingukuran skala
meinggunakan modeil skala Likert meilalui beintuk Gform yang diseibar ker mahasiswa.
Teiknik peingambilan sampeil pada pemneilitian ini yaitu meinggunakan teiknik probability
sampling deingan proposionate;stratifiedd random sampling. Proposionate;stratifiedd random
sampling meirupakan teiknik peingambilan sampeil dari anggota populasi seicara acak dan
beirstrata seicara proposional, teiknik ini digunakan kareina populasi teirseibar dalam beibeirapa
kellompok. Alat ukur variabeil social loafing meinggunakan skala adopsi yang disusun Andaru
(2019) deingan reiliabilitas seibeisar 0.831 beirdasarkan aspeik social loafing yakni dilution
effect dan immediacy gap. Alat ukur Student engagement diukur meinggunakan skala yang
diadopsi dari Engaged Learning Index (EiLI) yang disusun Schreiinerr dan Louis (2016)
deingan reialiabilitas seibeisar 0.85 beirdasarkan aspeik-aspeik behavioral emngagement,
cognitives engagement dan emotional engagememnt Teknik analisis data meinggunakan

koreilasi product momemnt deingan aplikasi SPSS Veirsi 25.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil
Data pada pemneilitian ini diambil deingan cara meinyeibarkan kuisioneir meinggunakan dua

jeinis skala tiper beirtingkat Skala Likeirt. Indikator variabeil dalam peineilitian ini diukur
meinggunakan reintang yang dapat meingukur deirajat sangat tidak seituju atau sangat seituju
yaitu 1 (satu) sampai 4 (eimpat) yang keimudian dari bobot nilai yang diteintukan akan
diinteirpreitasikan meinggunakan skala inteirval deingan kriterria seibeisar 0,80. Seibeilum
dilakukan uji hipotessis, terrleibih dahulu dilakukan uji asumsi yaitu uji normalitas dan
uji linierritas.

1. Uji Normalitas
Tabel 3.1
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov: Shapiro-Wilk
Statistic ~ df  Sig. Statistic df Sig.
Social_Loafing 126 336 .200 933 336 .200
Student Engagement 139 336 .200 937 336 .200

a. Lilliefors Significance Correction

Beirdasarkan tabeil di atas, dapat dikeitahui bahwa pada keidua variabeil meimiliki nilai
kolmogorov-smirnov deingan nilai sig seibeisar 0.200 > 0.05 yang beirarti data beirdistribusi
normal.

0. Uiji Linieritas

Tabel 3.2
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Social_Loafing * Between (Combined) 35929.248 22  1633.148 24.320 .000
Student_Engagement Groups Linearity 31959.171 1 31959.171 475.921 .000
Deviation from 3970.077 21 189.051  2.815 .000
Linearity
Within Groups 21018.678 313 67.152
Total 56947.926 335

Berrdasarkan tabeil di atas dikeitahui bahwa nilai signifikansi liniearity untuk studemnt
emngagement terrhadap social loafing seibeisar 0.000 < 0.05 yang beirarti bahwa data
dinyatakan linierr.

0. Uji Hipoteisis
Tabel 3.3
Correlations

Social_Loafing Student_Engagement

Pearson Correlation Social_Loafing 1.000 -.749
Student_Engagement -.749 1.000
Sig. (1-tailed) Social_Loafing . .000
Student_Engagement .000 :
N Social_Loafing 336 336
Student_Engagement 336 336

Beirdasarkan tabeill di atas diketahui bahwa nilai signifikansi student engagemenmnt
teirhadap social loafing ialah seibeisar 0.000 < 0.05 deingan nilai seibeisar -0.749 atau
beirkoreilasi kuat. Oleih kareina itu hipoteisis diteirrima atau teirdapat hubungan neigatif antara
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student engagememnt deingan social loafing pada Univeirsitas Muhammadiyah Sidoarjo tahun
angkatan 2022-2023.

0. Hasil Koeifisiein Deiteirminasi

Tabel 3.4
Measures of Association

R RSquared Eta Eta Squared
Social_Loafing * Student_ Engagement -.749 561 .794 .631
Berdasarkan tabel di atas diketahui hasil uji koefisien determinasi menunjukkan R square sebesar 0.561,
artinya variabel student engagement dalam penelitian ini memberikan sumbangan sebesar 56,1% terhadap
variabel social loafing.

0. Kateigorisasi Skor Subjeik

Tabel 3.5
Variabel Kategorisasi Norma  Frekuensi  Persentase
Social Loafing Sangat rendah 0 0%

Rendah 95 28,3%

Sedang 65 19,3%

Tinggi 133 39,6%

Sangat Tinggi 43 12,8%

Sangat Rendah 22 6,5%

Student Engagement Rendah 31 9.2%
Sedang 152 45,2%

Tinggi 19 5,7%

Sangat Tinggi 112 33,3%

Beirdasarkan data tabeil 1 mayoritas mahasiswa beirada pada leiveil kateigori social loafing
yang tinggi pada saat peimbeilajaran di kampus. Kategori tinggi seibanyak 133 mahasiswa
(39,6%), seillanjutnya pada kateigori reindah seibanyak 95 mahasiswa (28,3%), kateigori seidang
seibanyak 65 mahasiswa (19,3%), sangat tinggi seibanyak 43 mahasiswa (12,8%) dan tidak ada
mahasiswa yang meimiliki social loafing pada kateigori sangat reindah. Seilanjutnya pada
variabler student engagemenmnt paling banyak adalah meireika yang beirada pada kateigori
seidang seibanyak 152 mahasiswa (45,2%), kateigori sangat tinggi seibanyak 112 mahasiswa
(33,3%), kateigori reindah seibanyak 31 mahasiswa (9,2%), kateigori sangat reindah seibanyak
22 mahasiswa (6,5%), dan kateigori tinggi seibanyak 19 mahasiswa (5,7%).

Pembahasan
Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, maka dikeitahui hipoteisis untuk

pemneillitian ini diterrima yaitu terdapat hubungan yang neigatif dan kuat antara studemt
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engagement dan social loafing deingan hasil koeifisiein koreilasi seibeisar -0.749 deingan nilai
signifikansi koeifisiein koreilasi seibeisar 0.000 < 0.05. Seihingga dikertahui bahwa seimakin
tinggi student engagememnt maka seimakin reindah social loafing beigitu pula seibaliknya.
Peineilitian ini sejjalan deingan hasil pada peineilitian yang dilakukan oleih Rizki Putri (2022)
yang meinyatakan bahwa teirdapat hubungan neigatif yang sangat signifikan antara studemnt
engagement deingan social loafing. Artinya seimakin tinggi studemnt engagememnt maka
seimakin reindah social loafing dan beigitu pula seibaliknya [12]. Pemneilitian lain yang
dilakukan oleih Saskia Sheirina Sutrisno (2023) juga dijeillaskan bahwa hubungan yang
signifikan antara student emngagememnt deingan social loafing dipeingaruhi oleih beisar
sumbangan eifeiktif dari variabeil seibeisar 51,2% [17]. Studemt emngagememnt meinjadi
peinyumbang terbeisar kareina adanya keiterrikatan dan rasa saling meinyukai antar anggota
kellompok dapat meimicu munculnya motivasi dan keikompakan deimi meincapai tujuan
kellompoknya.

Perrilaku social loafing meingakibatkan kontribusi individu dalam proseis peimbeilajaran
beirkurang atau bahkan tidak ada sama seikali, seihingga tujuan yang heindak dicapaipun
teirganggu. Social loafing yang timbul pada mahasiswa meimbuat mahasiswa meirasa tidak
ingin meilibatkan diri dalam keigiatan kellompok. Hal ini meinunjukkan teirdapat hubungan
yang neigatif antara student engagememnt deingan social loafing. Hal ini seisuai deingan
peineirlitian yang yang dilakukan oleih Sinambeila (2018) meinyatakan bahwa teirdapat koreilasi
neigatif antara student engagememnt deingan social loafing pada mahasiswa [18].

Social loafing atau peimalasan sosial dapat juga teirjadi kareina dalam situasi keillompok
terrjadi peinurunan pada peimahaman atau keisadaran akan eivaluasi dari orang lain teirhadap
dirinya. Hal ini beirkeinaan deingan keiterrlibatan mahasiswa dalam proseis peimbeilajaran atau
yang biasa diseibut deingan student engagement [12].

Adanya keihadiran orang lain dalam keigiatan peimbeilajaran, seiseiorang deingan studemt
engagement yang tinggi akan teitap meimbeirikan partisipasinya seicara aktif. Seidangkan
individu yang meimiliki student engagement yang reindah meirasa deingan adanya keihadiran
orang lain akan ceindeirung meimbuat individu meilakukan social loafing. Hal ini beirdasarkan
faktor envaluation apprehemnsion yang meimpeingaruhi peirilaku social loafing, yang meimiliki
arti yaitu deingan adanya keihadiran orang lain dapat meimbuat seiseiorang anonim, tidak
terrmotivasi, dan kurang atau bahkan tidak terlibat aktif dalam pembeilajaran seicara
kellompok teirseibut [12]. Perrilaku social loafing meingakibatkan kontribusi individu dalam
proseis peimbeilajaran beirkurang atau bahkan tidak ada sama seikali, seihingga tujuan yang
heindak dicapai pun terrganggu. Social loafing yang timbul pada mahasiswa meimbuat
mahasiswa meirasa tidak ingin meilibatkan diri dalam keigiatan keidlompok [10]. Hal ini
meinunjukkan teirdapat hubungan yang neigatif antara social loafing deingan studemt
engagement.
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Beirdasarkan data peineilitian, mayoritas mahasiswa beirada pada leivell kateigori social
loafing yang tinggi pada saat peimbeilajaran di kampus. Kateigori tinggi seibanyak 133
mahasiswa (39,6%), seilanjutnya pada kateigori reindah seibanyak 95 mahasiswa (28,3%),
kateigori seidang seibanyak 65 mahasiswa (19,3%), sangat tinggi seibanyak 43 mahasiswa
(12,8%) dan tidak ada mahasiswa yang meimiliki social loafing pada kateigori sangat reindah.
Seilanjutnya pada variablei student engagement paling banyak adalah meireika yang beirada
pada kateigori seidang seibanyak 152 mahasiswa (45,2%), kateigori sangat tinggi seibanyak 112
mahasiswa (33,3%), kateigori reindah seibanyak 31 mahasiswa (9,2%), kateigori sangat reindah
seibanyak 22 mahasiswa (6,5%), dan kateigori tinggi seibanyak 19 mahasiswa (5,7%).

Student engage/ment masih meinjadi fokus para pemneiliti di dunia peindidikan dalam
meingupayakan sisteim peindidikan yang eifeiktif dan seisuai deingan usia peiseirta didik. Untuk
meimbangun sisteim peindidikan yang deimikian dibutuhkan komitmein jangka panjang dari
para pihak yang beirkeipeintingan dalam dunia pendidikan. Student enggagement peinting
untuk dimiliki oleih seitiap mahasiswa, peineikanan ini peirlu di pahami oleih pihak seikolah
seibagai fasilitator peindidikan, orangtua seibagai figur teirdeikat mahasiswa dan mahasiswa itu
seindiri. Student engagememnt dapat meinjadi suatu alteirnatif yang akan beirguna dalam
meimbangun sisteim agar peilaksanaan peinurunan informasi beirupa ilmu peingeitahuan dari
guru dan sumberr lain keipada mahasiswa dapat leibih beirhasil [17].

Student engagememnt meirupakan suatu beintuk tanggung jawab seiorang mahasiswa yang
tampak dalam hal keipatuhan teirhadap perraturan seikolah, aktif meingikuti proseis
peimbeilajaran, dan mampu berrinteiraksi seicara erfeiktif deingan pihak-pihak terkait di
seikolah yang meindukung proseis peimbeilajaran. Seiorang mahasiswa dapat dikatakan
meimiliki student emgagement jika memmiliki peirilaku-perrilaku positif dalam keigiatan
seikolah seipeirti meingikuti perraturan seirta norma-norma yang ada, tidak adanya perrilaku
meingganggu seipeirti meimbolos atau perrilaku dapat yang meingundang masalah dan
mahasiswa teirlibat aktif dalam seiluruh proseis akadeimik. Student emgage/ment yang teilah
dilakukan oleth mahasiswa akan berrdampak dalam proseis peimbeilajaran beirupa
beirtambahnya wawasan keiilmuan dan meimpeiroleih nilai akadeimik seisuai yang diharapkan
oleih peiseirta didik dan wali mahasiswa [18].

Seiseiorang yang meimiliki student engagement akan meinikmati waktu peirkuliahan seirta
meimberrikan waktu dan tujuan pada peirihal yang ingin di capai dalam peimbeilajaran,
seidangkan seiseiorang yang meimiliki social loafing justru tidak memnikmati waktu
peimbeilajaran dalam peirkuliahan dan seiring meinyia-nyiakan waktu beilajar pada hal-hal
yang kurang beirmanfaat. Anggota kellompok yang meilakukan social loafing di akibatkan
oleth kurangnya motivasi, seihingga anggota keilompok ceindeirung meingurangi keiteirlibatan
dan kontribusinya dalam kellompok. Hal ini sejjalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih
Asih (2019) meingatakan bahwa faktor keiteirlibatan mahasiswa (studemnt engagemenmnt)
terrmasuk dalam faktor kurangnya motivasi kareina mahasiswa yang meimiliki motivasi yang
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reindah akan meinurunkan keiterrlibatannya pada seitiap keigiatan dalam kellompok [19]. Salah
satu aspeik yang meimpeingaruhi munculnya peirilaku social loafing ialah aspeik dilution
effect, yaitu individu dalam kellompok meirasa kurang teirmotivasi seihingga meirasa
kontribusi yang dibeirikan dalam keillompok tidak beirarti atau meinyadari bahwa tidak adanya
peinghargaan yang dibeirikan keipada tiap individu dalam kellompok [10].

4. Kesimpulan
Beirdasarkan peimbahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa teirdapat hubungan yang

signifikan dan kuat antara student engagememnt dan social loafing pada mahasiswa aktif
Univerrsitas Muhammadiyah Sidoarjo tahun ajaran 2022-2023. Hubungan keidua variabeil
teirseibut neigatif, artinya seimakin tinggi tingkat student engage/memnt maka seimakin reindah
tingkat social loafing dan seibaliknya. Oleih kareina itu hipotesis diteirima. Beirdasarkan
sumbangan erfeiktif dari variabeil student engagememnt teirhadap social loafing sebesar 56,1%.

Penelitian ini tidak lepas dari kel terbatasan pada saat proses penelitian. Limitasi peneliti pada
penelitian ini diantaranya waktu, pada saat pengambilan data bersamaan dengan libur semester
sehingga memerlukan waktu lebih lama dibandingkan pada saat aktif perkuliahan. Saran bagi
mahasiswa yakni mampu mengatasi social loafing yang terjadi di kelompok. Mahasiswa juga
perlu meningkatkan kerjasama antar anggota kelompok untuk mencapai tujuan kelompok,
meningkatkan dorongan untuk belajar aktif selama pembelajaran di kelas seperti aktif
berdiskusi bersama teman, berkontribusi dalam tugas kelompok, dan mampu membelajarkan
pendapat ketika mengerjakan tugas kelompok serta memiliki rasa tanggung jawab terhadap
tugas kelompok yang sudah diberikan oleh dosen kepada mahasiswa. Bagi perguruan tinggi
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, sering
memberikan tugas secara kelompok kepada mahasiswa, dan memberikan pembelajaran secara
forum discussion group (FGD) untuk meningkatkan keaktifan mahasiswa selama proses
pembelajaran agar dapat berjalan secara efektif, dan saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat melibatkan faktor-faktor lainnya yang mungkin dapat meimpeingaruhi social loafing dan

student engagement.
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